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ABSTRACT 
 
Now days, the availability of water is really needed by over populated and industrial areas such 
as East Java. Dam is a construction built to hold back water rate, so that it becomes a reservoir or lake. 
Therefore, the construction of dams in East Java is so significant. Brantas River Drainage Basin is one of 
surface water sources for the East Java area. Probable Maximum Rainfall (CMB) is a maximum rainfall 
that occurs in a rain station/area. The CMB calculation is very important, especially in the design of 
dam. Data analysis of daily rainfall was a parameter used to calculate the Probable Maximum Rainfall. 
The calculation of Probable Maximum Rainfall used Hersfield Method. The calculation result was 
processed to design an isohyet map. Isohyet map was useful to observe the high of rainfall in areas 
contained in map. The result obtained from the calculation of Probable Maximum Rainfall at every 
raining station in Brantas River Drainage Basin was 345.57 mm/day to 844.14 mm/day. 
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ABSTRAK 
 
Pada saat ini ketersediaan air sangat diperlukan di daerah yang padat penduduk dan kawasan 
industri seperti Jawa Timur. Bendungan merupakan suatu konstruksi yang dibangun untuk menahan laju 
air, sehingga menjadi waduk atau danau. Oleh karena itu, pembangunan bendungan di Jawa Timur 
sangat penting. Daerah Aliran Sungai Brantas adalah salah satu sumber air permukaan bagi daerah 
Jawa Timur tersebut. Curah Hujan Maksimum ’Boleh Jadi’ (CMB) merupakan curah hujan maksimum 
yang terjadi pada suatu stasiun hujan/daerah. Perhitungan CMB sangat penting, khususnya dalam 
desain bendungan. Analisis data curah hujan harian merupakan parameter yang digunakan untuk 
menghitung Curah Hujan Maksimum Boleh Jadi. Perhitungan Curah Hujan Maksimum Boleh Jadi 
menggunakan metode Hersfield. Hasil perhitungan tersebut diolah untuk membuat peta isohyet. Peta 
isohyet bermanfaat untuk melihat tinggi curah hujan yang terdapat pada daerah dalam peta. Hasil yang 
diperoleh dari perhitungan Curah Hujan Maksimum Boleh Jadi di tiap stasiun hujan pada DAS Brantas 
adalah 345,57 mm/hari hingga 844,14 mm/hari. 
 
Kata Kunci: curah hujan harian, metode Hersfield, peta isohyet 
 
